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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan di kabin penumpang dan kabin 
masinis, dampak yang dirasakan oleh para penumpang dan masinis serta untuk mengetahui 
persentase dosis bising yang diterima oleh penumpang. Pengambilan data intensitas bising 
menggunakan alat Sound Level Meter Extech RS-232. Sedangkan untuk data persentase dosis bising 
menggunakan alat Personal Noise Exposure Extech 407354 / Noise Dosimeter. Dilakukan dua 
variasi pengambilan data intensitas bising, yaitu kondisi kereta idle dan lintas. Untuk mengetahui 
dampak kebisingan yang dirasakan oleh para penumpang dan masinis digunakan data kualitatif 
berupa hasil kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan intensitas bising rata-rata di dalam kabin 
masinis untuk keadaan idle adalah 88,9 dB (di dalam garasi) dan 78,3 dB (di luar garasi). Intensitas 
bising rata-rata di dalam kabin penumpang untuk keadaan idle adalah 79,8 dB dan 85,5 dB untuk 
keadaan lintas. Sedangkan untuk persentase dosis bising adalah 38,09 % yang diukur selama 2,43 
jam. Dosis tersebut masih dalam batas aman untuk para penumpang yang hanya melakukan 
perjalanan pulang-pergi. Hasil kuesioner secara umum adalah para penumpang dan masinis 
merasakan gangguan komunikasi dengan lawan bicara. 
 




Pada tanggal 25 Desember 2001 pukul 
04:33 di Emplasemen stasiun Ketanggungan 
Barat, Brebes di lintas Cirebon – Prupuk telah 
terjadi kecelakaan tabrakan antara KA 146 
Empu Jaya dari Jakarta dengan KA 153 Gaya 
Baru Malam dari Surabaya. Setelah dilakukan 
penelitian oleh Komisi Nasional Keselamatan 
Transportasi, ditemukan bahwa tingkat 
kebisingan di dalam kabin lokomotif CC.203 
adalah rata-rata 88 dBA (kumulatif), antara 90 
– 105 dBA (pada saat pengereman) dan antara 
100 – 110 dBA (pada saat membunyikan 
klakson). Jika seseorang bekerja di dalam 
lingkungan dengan tingkat kebisingan di atas 
normal (maksimum 85 dBA) maka orang 
tersebut akan mengalami gangguan 
pendengaran secara permanen dan akan 
mengalami gangguan psikis jika terjadi dalam 
kurun waktu yang lama. Pada tingkat 
kebisingan 88 dBA komunikasi antara masinis 
dengan asisten masinis sangat terganggu, 
dimana masinis atau asisten masinis harus 
berteriak agar ucapannya dapat didengarkan 
oleh lawan bicaranya. Kondisi yang demikian 
ini akan menurunkan laju ketahanan kerja 
seseorang. Seseorang harus berteriak agar 
ucapan seseorang dapat didengar dan 
dimengerti pada jarak 1,8 meter bila intensitas 
atau tingkat kebisingan adalah 70 dBA 
(Komite Nasional Keselamatan Transportasi, 
2001). 
Kereta api Prameks merupakan kereta 
api kelas bisnis yang mempunyai trayek Solo-
Yogyakarta (pp), Solo-Kutoarjo (pp). Kereta 
Prameks termasuk dalam kategori KRDE 
(Kereta Rel Diesel Elektrik). Prameks 
memiliki kereta pembangkit yang di dalamnya 
terdapat generator berkekuatan 500 kVA. 
Generator tersebut digunakan untuk 
menggerakkan motor listrik yang terdapat di 
setiap kabin penumpang. Kebisingan yang 
disebabkan oleh mesin pembangkit dan motor 
listrik di setiap kabin penumpang akan 
mempengaruhi kesehatan pendengaran baik 
penumpang maupun masinis.  
Kebisingan mesin sangat berpengaruh 
terhadap pemahaman pembicaraan atau 
pemahaman makna ucapan (Speech 
Intelligibility) antara masinis dan asisten 
masinis pada saat mengoperasikan kereta api. 
Kejelasan komunikasi masinis dan asisten 
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masinis sangat diperlukan dalam kinerja 
mereka untuk mencapai tujuan perjalanan 
yaitu ketepatan waktu dan keselamatan 
penumpang. Selain itu kenyamanan 
penumpang yang berada di dekat mesin 
pembangkit perlu diperhatikan juga. Dengan 
adanya kecelakaan KA 146 Empu Jaya 
tersebut di atas yang disebabkan oleh tingkat 
kebisingan yang melampaui ambang, maka 
perlu kiranya dilakukan penelitian di kereta 
Prameks untuk mendapatkan data-data tentang 
tingkat kebisingan di kereta tersebut. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Pengecekan Fungsi Alat Ukur 
Pengecekan fungsi alat ukur dilakukan 
untuk mengetahui apakah SLM dan Personal 
Noise Exposure mengukur dengan benar atau 
tidak. Untuk pengecekan fungsi alat-alat 
tersebut digunakan Calibrator. Calibrator 
menghasilkan level 94 dB pada frekuensi 1000 
Hz, jika alat-alat pengukur tersebut 
menunjukkan level yang sama dengan alat 
kalibrasi yaitu 94 dB, maka alat alat ukur 
tersebut telah bekerja dengan baik. 
2.2.  Pengukuran Intensitas Bising 
Pada penelititan ini ditetapkan dua 
buah ruang sample yaitu kabin masinis dan 
kabin penumpang. Pengukuran menggunakan 
alat Sound Level Meter Extech RS-232. Setiap 
titik pengukuran, SLM diatur pada 
pengambilan data fast response. 
2.1.1  Kabin Masinis 
 Pengukuran intensitas bising di dalam 
kabin masinis dilakukan hanya pada satu titik 
selama 5 menit. Pengukuran intensitas bising 
untuk kabin masinis hanya dilakukan pada 
saat kereta dalam kondisi idle (stasioner). SLM 
diatur pada range minimum intensitas bunyi 











Gb 2.1.  Pengukuran di kabin masinis 
 
2.1.2  Kabin penumpang 
 Pengukuran intensitas bising di dalam 
kabin penumpang untuk kondisi kereta idle 
dilakukan di tujuh titik dengan durasi masing-
masing titik adalah 2 menit. SLM diatur pada 










Gb 2.2  Skema titik pengukuran (kereta idle) 
 
Sedangkan untuk kondisi kereta lintas, SLM 
diatur pada range minimum intensitas bunyi 
sebesar 70 dB dengan jumlah titik pengukuran 









Gb 2.3  Skema titik pengukuran (kereta lintas) 
 
2.3.  Pengukuran Persentase Dosis Bising 
Pengukuran persentase dosis bising 
hanya dilakukan di kabin penumpang saja. 
Pengukuran ini menggunakan alat Personal 
Noise Exposure Extech 407354 / Noise 
Dosimeter. Alat ini diatur pada mode fast 
response dengan criterion level  80 dBA dan 
exchange rate sebesar 5 dBA. Pengukuran 
persentase dosis bising dilakukan selama 2 
kali perjalanan kereta (pulang-pergi) yaitu 
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2.4 Pengolahan Data 
Pada tahap pengukuran intensitas 
bunyi, data Sound Pressure Level (SPL) diolah 
menggunakan Software Origin yang kemudian 
disajikan dalam bentuk grafik. Kemudian 
ditentukan intensitas bunyi rata-ratanya. 
Setelah itu hasil yang diperoleh dibandingkan 
dengan standar yang ada. Sedangkan untuk 
data noise dose, data sampel yang diperoleh 
dengan durasi kurang lebih 2 jam digunakan 
untuk mencari level bising konstan dengan 
persamaan sebagai berikut (Douglas & Lewis 













10100  [%]   (2.1) 
dimana 
D : persentase paparan bising (%) 
Tc : criterion sound duration (s) 
T : waktu pengukuran (s) 
t  : waktu (s) 
L : sound level (dB) 
Lc : criterion level 
q : exhange rate (dB) 
 
Setelah level atau intensitas bunyi 
konstan diperoleh, selanjutnya data tersebut 
digunakan untuk mencari persentase dosis 
untuk durasi 8 jam dengan persamaan 2.1. 
Sehingga akhirnya dapat dibandingkan dengan 
nilai ambang batas yang diijinkan. 
Hasil data kualitatif diolah dengan 
menggunakan Excel dan disajikan dalam 
bentuk grafik. Hasil kuesioner ini dijadikan 
pendukung analisis pada penelitian ini. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Pengukuran (SPL) 













Gb 3.1  Grafik intensitas bising di kabin masinis 
Segitiga pada grafik menunjukkan data 
SPL yang cukup signifikan yaitu saat masinis 
membunyikan horn (klakson). Intensitas bunyi 
pada titik ini berkisar antara 88 – 106 dB. 
Sedangkan untuk lingkaran mewakili 
intensitas bising yang disebabkan oleh 
teriakan masinis dan mekanik pada saat 
pengambilan data berlangsung. Pengambilan 
data dilakukan pada saat pemeliharan kereta 
berlangsung.  
Persegi panjang bergaris putus-putus yang 
pertama menunjukkan SPL kabin masinis 
ketika kereta berada di garasi dengan SPL 
rata-rata 88.9 dB pada putaran mesin sekitar 
900 rpm. Tingginya nilai SPL disebabkan 
adanya tambahan bunyi pantul yang 
dihasilkan oleh ruangan tertutup yang cukup 
luas dengan atap terbuat dari logam 
Sedangkan persegi panjang bergaris putus-
putus yang kedua menunjukkan data SPL 
konstan yang mempunyai level lebih rendah 
yaitu rata-rata hanya 78.3 dB. Hal tersebut 
terjadi ketika kereta sudah berada di luar, 
sehingga pantulan bunyi tidak terjadi lagi 
karena gelombang bunyi menjalar di medium 
yang lebih luas dengan bidang pantul yang 
sedikit. Suasana bising pada tempat 
pemeliharaan membuat masinis dan para 
mekanik harus berteriak ketika saling 
berkomunikasi. 





Gb 3.2  Titik pengukuran mesin pembangkit 
Titik yang memiliki nilai SPL 
maksimum sebesar 95,4 dB berdekatan 
dengan kabin penumpang sedangkan kabin 
masinis berdekatan dengan titik yang memiliki 
SPL lebih tinggi yaitu 99,2 dB. Oleh karena 
itulah antara kabin masinis dan ruang mesin 
pembangkit diberikan suatu sekat pemisah 
sebagai ruang peredam. Jika menurut Kep 
Menaker 51/MEN/1999 untuk SPL sebesar 
95,4 hanya diperbolehkan bekerja selama 
kurang lebih 1 jam, sedangkan untuk SPL 
sebesar 99,2 dB hanya diperbolehkan bekerja 
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3.1.2 Kabin penumpang 
1. Hasil Pengukuran Kondisi Kereta Idle 
Berikut ini adalah hasil pengambilan data di 
kabin penumpang yang berjumlah 7 titik 
dengan rata-rata sebesar 79,8 dB. 
Tabel 3.1 Intensitas Bising di kabin penumpang 
(idle) 















Pada saat kereta tidak berjalan (idle) intensitas 
bunyi yang terukur di kabin penumpang tidak 
begitu tinggi dan masih dalam batas yang 
diperbolehkan. Hal ini karena putaran mesin 
yang berada pada tingkat 800 rpm. Terlihat 
pada grafik bahwa titik pengukuran 3 
memiliki intensitas bising yang terrendah 
sedangkan titik 6 adalah yang tertinggi. 
2. Hasil Pengukuran Lintas 
Pada kondisi lintas, rata-rata intensitas 
bunyi yang terukur adalah 85,5 dB. Nilai 
tersebut termasuk ke dalam kategori normal 
apabila waktu paparan yang dibolehkan 
terpenuhi yaitu selama 8 jam. Untuk para 
penumpang yang hanya menggunakan kereta 
api Prameks secara normal yaitu pulang-pergi 
dengan durasi total sekitar 2 jam, maka nilai 
intensitas tersebut relatif aman. Tetapi bagi 
karyawan yang selama seharian penuh bekerja 
di dalam kereta seperti halnya cleaning service 
dan penjual keliling mengalami pemajanan 
lebih dari batas yang diijinkan. 
Tabel 3.2. Intensitas Bising di kabin penumpang 
(lintas) 









3.2 Hasil Pengukuran Noise Dosimeter 
Pengukuran ini menghasilkan paparan 
bising terukur sebesar 38,09 %. Maka dengan 
menggunakan persamaan 2.1, secara 
matematis didapatkan SPL konstan sebesar 
91,64 dB. Nilai SPL tersebut digunakan untuk 
mengukur dosis paparan bising selama 8 jam. 
Sehingga akhirnya dihasilkan dosis paparan 
bising sebesar 125,53%. Menurut regulasi 
OSHA, nilai ini sudah sangat melebihi 
ambang yang telah diperbolehkan yaitu <50%. 
Sehingga terbukti bahwa kereta api Prameks 
memiliki tingkat kebisingan yang relatif tinggi 
dan melebihi batas yang diperbolehkan. 
3.3 Data Kualitatif 
Data kualitatif dijadikan bahan pertimbangan 
sebagai pendukung analisis dalam penelitian 
ini. Data ini berupa hasil jawaban kuesioner 
yang dibagikan kepada 50 penumpang dan 23 
masinis.  
1. Penumpang 
Mayoritas penumpang memilih kereta 
Prameks karena cepat (42 %) dan mudah di 
dapat (28%) dengan jadwal pemberangkatan 
yang cukup padat. Sedangkan 24 % 
mengatakan bahwa kereta Prameks cukup 
nyaman dan sisanya mengatakan tidak tahu. 
Penumpang prameks sebagian besar adalah 
orang-orang yang bertujuan untuk rekreasi (46 
%), sekolah (24 %), bekerja di kota tujuan (16 
%) dan bekerja di kereta (14 %). Akibat dari 
kebisingan kereta, penumpang cenderung 
berbicara lebih keras agar lawan bicara dapat 
mendengar. 
Pertanyaan 5: Pada saat di dalam kabin 
penumpang ini apakah anda merasa 
terganggu dengan kebisingan yang dihasilkan 














terganggu biasa saja tidak terganggu
 
Gb 3.3 Grafik Kuesioner Penumpang - Pertanyaan 
No 5 
Pertanyaan 6: Menurut anda bagaimana 











terlalu bising sangat bising bising biasa saja
 Gb 3.4 Grafik Kuesioner Penumpang - Pertanyaan 
No 6 
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Hasil dari pertanyaan 5 bertolak belakang 
dengan hasil dari pertanyaan 6. Lebih dari 25 
responden menyatakan bahwa kereta api 
prameks bising, tetapi pada hasil pertanyaan 5, 
sebanyak 29 responden atau hampir 60 % 
responden menyatakan biasa saja terhadap 
kebisingan yang dihasilkan oleh kereta 
prameks. Hal ini dimungkinkan karena 
sebagian besar responden memang merasakan 
kebisingan tersebut tetapi karena mereka naik 
kereta prameks dengan frekuensi yang tinggi, 
sehingga mereka terbiasa dengan intensitas 
bising tersebut. Ketika seseorang telah 
mengalami paparan bising yang melebihi 
batas ambang dengan waktu yang melebihi 
batas pula, maka ambang pendengaran normal 
pun akan bertambah. Dampak dari kebisingan 
kereta Prameks adalah dapat menyebabkan 
kurang jelasnya komunikasi antar penumpang. 
2. Masinis 
Terdapat beberapa point pertanyaan yang 
dapat dijadikan acuan pembanding dalam 
penelitian ini, yaitu: 
Pertanyaan 3: Pada saat di dalam kabin 
penumpang ini apakah anda merasa 
terganggu dengan kebisingan yang dihasilkan 















terganggu biasa saja tidak
terganggu
 
Gb 3.5 Grafik Kuesioner Masinis – Pertanyaan No 3 
Pertanyaan 5: Menurut anda bagaimana 
















terlalu bising sangat bising bising biasa saja
 
Gb 3.6 Grafik Kuesioner Masinis - Pertanyaan No 5  
 
 
Pertanyaan 6: Bila anda bercakap cakap 
dengan rekan kerja, bagaimana suara lawan 















kurang jelas tidak jelas
 
Gb 3.7 Grafik Kuesioner Masinis - Pertanyaan No 6 
 
Dari hasil pertanyaan 3, masinis cenderung 
untuk terbiasa dengan kondisi kebisingan 
kereta yang sedemikian rupa, sehingga mereka 
tidak merasa terganggu atau merasa biasa saja, 
tetapi untuk kondisi sebenarnya, para masinis 
tetap menganggap bahwa kereta Prameks 
menghasilkan suara yang bising. Hasil dari 
pertanyaan nomor 6 menunjukkan bahwa 
sangat berbahayanya bila tidak ada 
penanganan langsung dari pihak PT KAI Pusat 
mengenai kejelasan komunikasi antara masinis 
dan asisten masinis.  Karena komunikasi 
mereka sangat penting bagi keselamatan para 
penumpang dan pengguna jalan yang 
melintasi rel kereta api. 
3.4 Analisis Objek Penelitian 
1. Sumber Bising 
Dalam penelitian ini sumber bising utama 
adalah ruang Genset yang terdiri dari engine 
(mesin) dan alternator, fan radiator dan papan 
kontrol. Kereta Prameks menggunakan mesin 
Cummins type QSK 45 L2. Mesin ini 
memiliki kekuatan sebesar 1800 Hp dan 
putaran mesin maksimum 1900 rpm posisi 7 
NOTH. Engine ini berfungsi sebagai penghasil 
tenaga untuk menghidupkan alternator 
sehingga dihasilkan tegangan untuk 
menggerakkan motor pada setiap gerbong 
Prameks. Dari bagian-bagian Genset yang 
paling bising adalah engine khususnya adalah 
sistem pipa gas buang (exhaust system) yang 
berukuran 139.5 mm (5.5 inch). Ketika 
perawatan berkala 250 jam dan 500 jam 
pengoperasian, kereta ditempatkan di garasi 
yang tertutup atap yang terbuat dari seng 
sehingga intensitas bising akan meningkat 
yang diakibatkan oleh pemantulan bunyi dan 
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dengung. Kereta Prameks dapat melaju 
dengan kecepatan maksimal 100 km/jam. Pada 
kecepatan tersebut, posisi NOTH (persneling) 
berada pada posisi 7 yang memungkinkan 
mesin kereta berputar dengan kecepatan 1900 
rpm. Pada putaran tersebut intensitas bising 
yang dihasilkan dapat mengganggu 
komunikasi antar masinis dengan asisten 
masinis. Pada putaran mesin sebesar 800 rpm 
saja (idle) intensitas bising sudah mencapai 
range 95.4 – 99.2 dB. 
2. Badan Kereta 
Untuk mengurangi kebisingan yang dirasakan 
oleh masinis, pihak PT INKA membuat sekat 
yang memisahkan antara kabin masinis 








Gb  3.8 Sekat penghubung kabin masinis dan engine 
deck 
Sekat tersebut merupakan ruang interferensi 
yang bisa jadi bersifat destruktif karena fase 
gelombang berbeda 180o, sesuai dengan 
hukum pemantulan yaitu sudut gelombang 










Gb  3.9 Konsep Interferensi 
Body kereta terdiri dari lantai, dinding dan 
atap. Lantai terbuat dari lapisan logam yang 
disatukan dengan kerangka utama. Lapisan 
tersebut terbuat dari Corten mild steel. 
Lapisan terluar lantai kereta terbuat dari 
stainless steel dengan tebal 1 mm. Sedangkan 
dinding kereta terdiri dari 3 bagian yaitu 
lapisan dalam, kolom pemisah atau insulasi 
dan lapisan luar. Lapisan dalam terbuat dari 
mild steel, sedangkan lapisan luar terbuat dari 
stainless steel. Kolom insulasi berisi lapisan 
rock wool (2) setebal 40 mm  dan lapisan 
berbahan serap akustik setebal 2 mm (1) jenis 
SIGMACOAT V26. Atap kereta juga 
dilengkapi dengan lapisan insulasi (3). 
Lapisan insulasi dan lapisan luar atap 
direkatkan dengan lem khusus PERSTEX 656. 
Di bagian kiri atas pintu masuk terdapat 















Gambar  3.10 Bagan body shell 
3.5 Pengendalian Kebisingan 
Pengendalian kebisingan kereta Prameks 
dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu 
sebagai berikut: 
1. Terhadap sumber bising 
Pihak PT KAI dapat meredam sumber 
bising dengan memberikan bahan serap 
akustik pada sistem pipa gas buang sehingga 
bising dapat di reduksi. Selain itu dapat juga 
memodifikasi ruang mesin pembangkit dengan 
memberikan sekat tambahan berupa ruang 
kosong menuju kabin penumpang. Pelapisan 
bahan serap juga dapat menjadi opsi yang 
tepat dalam mengurangi intensitas bising yang 
dirasakan oleh penumpang dan masinis. 
2. Terhadap Penerima  
Untuk para masinis, pihak PT KAI dapat 
membuat jadwal kerja khusus terkait dengan 
level bising sehingga sesuai dengan batas yang 
diijinkan. Misalnya untuk level 88 dB maka 
setiap hari hanya diperbolehkan untuk 
mengoperasikan kereta api selama 4 jam. 
Sedangkan untuk penumpang dibuatkan 
desain khusus kabin penumpang dengan 
menambahkan lapisan berbahan serap akustik. 
Selain itu dapat juga diberikan suatu alat 




Dari penelitian yang telah dilakukan 
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Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Intensitas bising rata-rata di dalam kabin 
masinis untuk keadaan idle adalah 88,9 dB 
(di dalam garasi) dan 78,3 dB (di luar 
garasi) 
2. Intensitas bising rata-rata di dalam kabin 
penumpang untuk keadaan idle adalah 79,8 
dB dan untuk keadaan lintas adalah 85,5 
dB. 
3. Dosis bising yang terukur selama 2,43 jam 
adalah 38,09 %. Dosis bising yang 
dirasakan penumpang tersebut ternyata 
masih di dalam batas aman untuk 
penumpang yang hanya melakukan 
perjalanan pulang-pergi. 
4. Dampak kebisingan kereta api Prameks 
yang dirasakan para penumpang dan 
masinis adalah terganggunya komunikasi 
dan pendengaran. Suara dari lawan bicara 
kadang terdengar jelas dan kadang tidak. 
Untuk para masinis, hal ini akan sangat 
berpengaruh di saat mengoperasikan 
kereta. 
5. Sistem gas pembuangan pada kereta 
pembangkit Prameks KDE03 tipe 07201 
perlu ditambahkan kantung suara agar para 
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